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Abstrak:

Upaya menekan angka stunting, diperlukan strategi yang tidak hanya berfokus pada
penyediaan pangan bergizi, tetapi juga meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan
potensi sumber daya pangan lokal yang kaya akan protein hewani dan nabati. Tujuan
kegiatan ini untuk mengurangi stunting dengan alternatif suplemen bergizi berbahan
lokal kaya protein, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi
seimbang, mengoptimalkan pemanfaatan bahan pangan lokal, seperti ikan gabus, telur,
dan sayuran bernutrisi tinggi, memberdayakan masyarakat dalam pengolahan suplemen
berbasis protein lokal. Metode pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari
sosialisasi dengan koordinasi bersama mitra (Posyandu) dan pertemuan dengan
pemangku kepentingan untuk memperkenalkan program serta memperoleh dukungan.
Selanjutnya, dilakukan edukasi mengenai pentingnya gizi seimbang dan peran suplemen
makanan lokal dalam mencegah stunting di Kota Palopo. Data kemampuan mitra
diperoleh menggunakan angket yang dibagikan. Angket berisi pengetahuan dan
kemamuan yang dimiliki oleh mitra. Angket berisi tentang pengetahuan bidang
produksi, pengetahuan bidang daya tahan. Hasil kegiatan, terjadi peningkatan
kemampuan mitra bidang produksi sebesar 41,25%. Terjadi peningkatan kemampuan
mitra sebesar 52% untuk bidang pengetahuan daya tahan produk sehingga dapat
disimpulkan kalau kegiatan ini terlaksana dengan baik. Sehingga secara keseluruhan
seluruh kegiatan ini dianggap berhasil.
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Pendahuluan

Kota Palopo merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang masih
menghadapi permasalahan stunting. Isu ini terus menjadi perhatian pemerintah daerah
dan telah dimasukkan dalam rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kota Palopo tahun 2026 sebagai salah satu prioritas dalam bidang kesehatan
masyarakat.

Mayoritas penduduk Kota Palopo bekerja di sektor pertanian, perikanan, dan
perdagangan. Namun, tantangan utama di bidang kesehatan gizi adalah tingginya angka
stunting. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, Kota Palopo
menempati peringkat keenam di Sulawesi Selatan dengan prevalensi stunting 25,5%,
meningkat dari 23,8% pada tahun sebelumnya.

Tingginya angka stunting di Kota Palopo disebabkan oleh keterbatasan akses
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masyarakat berpenghasilan rendah terhadap makanan bergizi, terutama sumber protein
berkualitas. Kondisi ekonomi yang lemah membuat banyak keluarga sulit menyediakan
makanan bergizi secara rutin. Ketergantungan pada Program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) juga menjadi kendala karena cakupannya terbatas, sementara
tingginya harga pangan bergizi mendorong masyarakat memilih makanan murah
dengan nutrisi rendah.

Di sisi lain, Kota Palopo memiliki sumber protein lokal seperti ikan gabus, telur, daun
kelor, bayam, dan singkong. Namun, pemanfaatannya masih rendah akibat kurangnya
kesadaran serta minimnya inovasi dalam pengolahan pangan, sehingga masyarakat lebih
memilih makanan instan yang kurang bergizi.

Selain faktor ekonomi, rendahnya pemahaman masyarakat tentang gizi dan pola
makan sehat memperburuk stunting. Kurangnya pengetahuan nutrisi menyebabkan
pola konsumsi tidak optimal, ditambah kebiasaan makan yang tidak teratur dan minim
variasi pangan.

Terkait aspek aksesibilitas, meskipun Posyandu tersebar luas, akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan masih terkendala oleh: 1) Terbatasnya sarana dan
prasarana, termasuk fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan dan edukasi gizi. 2)
Keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, yang memperburuk masalah gizi di Kota
Palopo.

Untuk menekan angka stunting, diperlukan strategi yang tidak hanya berfokus
pada penyediaan pangan bergizi, tetapi juga meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
memanfaatkan potensi sumber daya pangan lokal yang kaya akan protein hewani dan
nabati. Kota Palopo memiliki hasil perikanan dan pertanian yang melimpah, seperti ikan
gabus, telur, serta sayuran bernutrisi tinggi, seperti daun kelor, bayam, dan daun
singkong. Sumber daya ini dapat dikembangkan menjadi inovasi suplemen makanan
bagi balita guna mendukung pencegahan stunting.

Dalam pelaksanaan program ini, Posyandu di Kota Palopo menjadi mitra utama.
Posyandu merupakan pusat layanan kesehatan ibu dan anak yang memiliki peran
strategis dalam pemantauan tumbuh kembang balita serta edukasi gizi bagi masyarakat.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palopo tahun 2024, terdapat 155 Posyandu aktif
yang tersebar di 9 kecamatan dan 48 kelurahan.

Posyandu di Kota Palopo menghadapi beberapa masalah, antara lain: 1) Tingginya
angka stunting akibat kurangnya asupan gizi seimbang pada balita. 2) Keterbatasan
pengetahuan ibu tentang pentingnya protein hewani dan nabati. 3) Ketersediaan
suplemen makanan terbatas karena kurangnya inovasi berbasis pangan lokal. 4)
Kurangnya fasilitas edukasi gizi berbasis inovasi, menghambat penyampaian informasi
kepada masyarakat.

Posyandu di Kota Palopo memiliki potensi mendukung program gizi balita melalui
inovasi suplemen makanan, antara lain: 1) Peran dalam pemantauan tumbuh kembang
anak dan edukasi gizi bagi ibu hamil dan balita. 2) Kader kesehatan aktif dalam
penyuluhan dan pelayanan. 3) Jaringan Posyandu yang luas sebagai pusat distribusi dan
sosialisasi suplemen berbasis protein hewani dan nabati. 4) Akses langsung ke ibu hamil
dan balita untuk implementasi program yang lebih efektif.

Malnutrisi kronis pada bayi dan anak kecil , ditunjukkan dengan pertumbuhan
linear yang terhambat atau terhambatnya pertumbuhan , tetap menjadi masalah
kesehatan masyarakat global yang serius, dengan konsekuensi langsung bagi kesehatan
dan kesejahteraan individu serta efek jangka panjang pada pengembangan modal
manusia dan produktivitas ekonomi masyarakat (Orimadegun et al., 2025)
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Pertumbuhan linear yang terhambat masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius di antara bayi dan anak kecil secara global, dengan >1 dari 5
anak, atau diperkirakan 148 juta, terlalu pendek untuk usia mereka pada tahun 2022
(Otoo et al., 2025)

Stunting berkaitan dengan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak.
Dalam jangka pendek, stunting dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas pada
anak, menurunkan kecerdasan, dan menyebabkan gangguan motorik. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat mengakibatkan anak-anak gagal mencapai tinggi badan maksimal
saat dewasa, penurunan kesehatan reproduksi, rendahnya aktivitas sekolah, kapasitas
belajar, kapasitas kerja, dan produktivitas (Ashar et al., 2025)

Malnutrisi pada anak masih menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat
yang paling parah di abad ke-21, yang berdampak pada jutaan anak di seluruh dunia dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap angka kematian dan morbiditas anak
(Organisasi Kesehatan Dunia. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa
sekitar 149 juta anak di bawah usia lima tahun menderita stunting (tinggi badan rendah
dibandingkan usianya), sementara 45 juta mengalami wasting (berat badan rendah
dibandingkan tinggi badan) (Mgomezulu et al., 2025)

Stunting, yang mengacu pada tinggi/panjang badan yang rendah menurut usia,
biasanya merupakan akibat dari kekurangan gizi kronis, yang seringkali berkaitan
dengan kondisi sosial ekonomi, kesehatan ibu, perawatan bayi, dan gizi anak yang buruk.
Stunting membatasi anak-anak untuk mencapai kemampuan fisik dan kognitif yang
maksimal (Tawde et al., 2025)

Langkah-langkah pencegahan yang berwawasan ke depan ini, seperti intervensi
untuk mendukung anak-anak terlantar, memastikan kepatuhan orang tua terhadap
praktik gizi anak yang tepat, dan menerapkan komitmen berbasis komunitas untuk
melindungi dari stunting, dapat bermanfaat dalam mencapai target global untuk
mengurangi prevalensi stunting sebesar 40% pada tahun 2025 ((Abdullah et al., 2025)

Literatur yang lebih luas tentang stunting mengungkapkan bahwa berbagai
karakteristik anak, orang tua, rumah tangga, dan komunitas berkaitan dengan stunting
(Mulyaningsih et al., 2021)

Sangat penting untuk memahami dampak kekurangan gizi anak terhadap hasil
akademis di negara-negara di mana kekurangan gizi tersebar luas. Di Ethiopia, misalnya,
kekurangan berat badan mempengaruhi hampir seperlima (21%) anak di bawah lima
tahun (Dessie et al.,, 2025)

Kementerian Kesehatan pada tahun 2018 menyatakan bahwa sebanyak 3 dari 10
anak Indonesia bertubuh pendek. Stunting merupakan ancaman utama terhadap
kualitas manusia Indonesia, juga ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa. Hal
ini dikarenakan anak stunted, bukan hanya terganggu pertumbuhan fisiknya (bertubuh
pendek/kerdil) saja, melainkan juga terganggu perkembangan otaknya, yang mana tentu
akan sangat mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas, dan
kreativitas di usia-usia produktif (Aurima et al., 2021)

Malnutrisi di awal kehidupan dapat menyebabkan peradangan, perubahan kadar
leptin, dan peningkatan glukokortikoid yang mengakibatkan perubahan epigenetik.
Perubahan ini dapat menyebabkan gangguan perkembangan saraf, perubahan
neurogenesis dan apoptosis sel, serta disfungsi sinapsis yang mengakibatkan
keterlambatan perkembangan.(Muhammad R. D. Mustakim et al., 2022)

Dampak yang ditimbulkan stunting dapat dibagi menjadi dampak jangka pendek
dan jangka panjang. Dampak jangka pendek yaitu peningkatan kejadian kesakitan dan
kematian, perkembangan kognitif, motorik, dan verbal pada anak tidak optimal,
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peningkatan biaya kesehatan. Dampak jangka panjang yaitu postur tubuh yang tidak
optimal saat dewasa (lebih pendek dibandingkan pada umumnya), meningkatnya risiko
obesitas dan penyakit lainnya, menurunnya kesehatan reproduksi (Rusliani et al., 2022)

Upaya penanganan yang dilakukan pemerintah mengatasi stunting yaitu dengan
Posyandu balita yang berjalan rutin satu bulan sekali untuk memantau tumbuh
kembang balita.Untuk memantau tumbuh kembang balita posyandu melakukan
Penimbangan Berat Badan, Tinggi Badan, Pengukuran Lingkar Lengan, Lingkar Kepala
(Fitriahadi et al., 2023)

Sungguh menyedihkan bahwa sejumlah besar anak di seluruh dunia tidak mampu
mencapai kemampuan fisik dan kognitif mereka yang maksimal karena kondisi
kesehatan yang buruk, gizi yang tidak mencukupi, dan pengasuhan yang tidak memadai
(Fauziah et al., 2023)

Pengukuran panjang badan/usia (PB/U) atau tinggi badan/usia (TB/U) mengukur
status stunting. Antropometri mengukur berbagai dimensi tubuh dan komposisi tubuh
pada berbagai usia dan tingkat gizi (Akbar et al., 2023)

Gizi kurang pada ibu hamil dapat menyebabkan resiko dan komplikasi pada ibu,

antara lain anemia, perdarahan, mempersulit persalinan sehingga terjadi persalinan
lama, prematuritas, perdarahan setelah persalinan, bahkan kematian ibu (Dermawan et
al., 2022)
Tujuan kegiatan ini adalah: 1) Mengurangi stunting dengan alternatif suplemen bergizi
berbahan lokal kaya protein. 2) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
gizi seimbang. 3) Mengoptimalkan pemanfaatan bahan pangan lokal, seperti ikan gabus,
telur, dan sayuran bernutrisi tinggi. 4) Memberdayakan masyarakat dalam pengolahan
suplemen berbasis protein lokal. 5) Mendukung kebijakan pemerintah dalam
menurunkan angka stunting melalui inovasi dan edukasi.

Metode Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari bulan juli hingga bulan November yang
meliputi kegiatan Focus Group Discussion hingga tahap akhir yaitu pendampingan dan
evaluasi kegiatan. Mitra yang dilibatkan pada kegiatan ini yaitu posyandu pipit yang
beranggotakan 20 orang. Mitra ini berlokasi di kelurahan salubulo kecamatan wara utara
kota palopo.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari sosialisasi dengan koordinasi bersama mitra
(Posyandu) dan pertemuan dengan pemangku kepentingan untuk memperkenalkan
program serta memperoleh dukungan. Selanjutnya, dilakukan edukasi mengenai
pentingnya gizi seimbang dan peran suplemen makanan lokal dalam mencegah stunting
di Kota Palopo.

Daftar pelatihan yang diberikan kepada mitra yaitu

Pelatihan pengolahan ikan gabus menjadi abon suplemen

Pelatihan pembuatan serbuk makanan dari daun kelor, singkong, dan bayam

Pelatihan pengolahan telur menjadi puding suplemen

Pengolahan dan pengawetan produk untuk meningkatkan daya tahan suplemen

makanan.

5. Diversifikasi produk pangan berbasis protein lokal, agar lebih menarik dan sesuai
selera masyarakat, terutama anak-anak.

6. Manajemen usaha dan pemasaran, dengan edukasi kewirausahaan bagi peserta
dalam mengelola produksi suplemen makanan berbasis komunitas.

b

Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan selanjutnya dilakukan pendampingan
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melalui kegiatan :
1. Bimbingan teknis produksi dan distribusi, bagi ibu rumah tangga dan kader Posyandu
untuk meningkatkan keterampilan pengolahan serta pemasaran suplemen makanan.
2. Monitoring dan evaluasi program, melalui survei pemahaman gizi sebelum dan
sesudah program serta pemantauan pertumbuhan anak di Posyandu.
3. Pengumpulan umpan balik, melalui wawancara dan diskusi kelompok guna
mengidentifikasi kendala serta peluang perbaikan program.

Agar kegiatan ini memberikan dampak yang panjang bagi mitra maka dilakukan
pendampingan kegiatan melalui:
1. Kemitraan jangka panjang dengan pemerintah dan sektor swasta.
2. Pembentukan kelompok usaha berbasis komunitas untuk pengelolaan produksi
suplemen makanan.
Pengembangan edukasi gizi mandiri oleh kader Posyandu untuk keberlanjutan
penyuluhan kepada masyarakat.
Data kemampuan mitra diperoleh menggunakan angket yang dibagikan. Angket berisi
pengetahuan dan kemamuan yang dimiliki oleh mitra. Angket berisi tentang pengetahuan
bidang produksi, pengetahuan bidang daya tahan.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah anggota mitra yang dilibatkan dalam kegiatan ini yaitu 10 orang yang
mengikuti kegiatan hingga tahap pendampingan akhir.

Bentuk kegiatan ini yaitu dengan pelatihan, pendampingan dan evaluasi kegiatan
antar ketua tim pelaksana dan mitra. Teknologi yang diajarkan kepada mitra yaitu alat
yang dapat digunakan untuk mengubah sayur dan buah yang masih basah menjadi kering
dan dapat dijadikan serbu yang siap konsumsi. Selanjutnya mitra diajarkan menggunakan
alat - alat yang dapat digunakan untuk membuat puding dengan bahan tambahan daun
kelor. Setelah itu mitra juga diajarkan tentang alat pengemasan dengan berbasis alat
vakum.

Kegiatan ini dibuat dalam 2 kegiatan yaitu kegiatan produksi dan kegiatan
manajemen. Adapun hasil kegiatan bidang produksi setelah dilakukan evaluasi dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1 Data peningkatan kemampuan mitra bidang produksi

% Kemampuan
NO Item evaluasi Sebelum | Setelah
1 Pengetahuan teknologi pembuatan abon 40 90
Pengetahuan teknologi pembuatan serbuk makanan 30 85
Pengetahuan pembuatan suplemen berbasis puding 60 100
Pengolahan suplemen untuk peningkatan daya tahan
4 tubuh 70 90
Rata - rata 50 91.25

Berdasarkan data pada tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan mitra bidang
produksi sebesar 41,25%. Sehingga dapat disimpulkan kalau kegiatan ini terlaksana
dengan baik dan berhasil.

Hasil kegiatan mitra untuk aspek pengemasan produk dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 2 Data peningkatan kemampuan mitra bidang daya tahan

NO Item evaluasi ‘ Kemampuan ‘
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Sebelum | Setelah

1 | Pengetahuan mitra tentang daya tahan produk 40 90
Pengetahuan mitra tentang alat vakum 30 85
Rata - rata 35 87.5

Berdasarkan data pada tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan mitra sebesar 52%
untuk bidang pengetahuan daya tahan produk sehingga dapat disimpulkan kalau kegiatan
ini terlaksana dengan baik.

Simpulan
Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan

keterampilan dari mitra di bidang produksi sebesar 41,25%. Sementara itu untuk
pengetahuan mitra di bidang kemampuan daya tahan produk terjadi peningkatan sebesar
52%. Produk yang dilatih untuk diolah pada kegiatan ini yaitu sayuran seperti kelor,
bayam, daun singkong, sementara untuk sumber protein yang digunakan yaitu ikan lele
dan telur ayam.

Saran untuk kegiatan ini agar lebih maksimal yaitu dengan penggunaan bahan sumber
protein lainnya yang dapat membantu mencegah stunting. Syarat pemilihan bahan yaitu
mengandung protein, vitamin serta kandungan air yang rendah.
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